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Abstract 
Many fern species from Polypodiaceae are used for traditional treatments. However, the 
phytochemical studies of these ferns from Riau Province are limited. This study aimed to 
investigate the phytochemical compounds (alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, tannin, and 
terpenoid) of five species of Polypodiaceae ferns from Riau. Sampling had been carried out 
using the exploration method. Phytochemical screening was done at the Laboratory of 
Botany, Department of Biology, Faculty of Math and Natural Science, Universitas Riau. In 
this study, we use fresh rhizomes and leaves of five species of Polypodiaceae from Riau to 
prepare the aqueous extract. The phytochemichal screening on fern rhizomes showed the 
presence of four secondary metabolites such as alkaloid (5 species), flavonoid (1 species), 
tannin (1 species) and terpenoid (2 species). Saponin and stereoid were absent on fern 
rhizome. The leave extract showed a higher number of secondary metabolites, alkaloid (5 
species), flavonoid (5 species), tanin (1 species), steroid (3 species) and terpenoid (1 species), 
while saponin was absent in leave extract of all of the Polypodiaceae species. Pyrrosia 
lanceolata showed the highest number of secondary metabolites (4 compounds).Keywords: 
leaf, fern, rhizome, phytochemical screening. 
Abstrak 
Jenis-jenis paku dari famili Polypodiaceae banyak digunakan sebagai sumber obat 
tradisional. Namun kajian fitokimia jenis paku tersebut dari Provinsi Riau masih sangat 
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fitokimia yaitu alkaloid, 
flavonoid, saponin, steroid, tanin dan terpenoid dari lima jenis paku Polypodiaceae. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode eksplorasi. Skrining fitokimia dilakukan di 
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Riau. Pada penelitian ini, organ yang digunakan untuk pembuatan ektrak cair 
adalah rimpang dan daun segar. Hasil skrining fitokimia pada rimpang paku yang diteliti 
menunjukkan kandungan emapat golongan metabolit sekunder yaitu alkaloid (5 jenis), 
flavonoid (1 jenis), tanin (1 jenis) dan terpenoid (2 jenis), sedangkan saponin dan stereoid 
tidak ditemukan pada ekstrak rimpang. Pada organ daun, senyawa metabolit sekunder 
lebih banyak dijumpai sebanyak 5 golongan senyawa yaitu alkaloid (5 jenis), flavonoid (5 
jenis), tanin (1 jenis), steroid (3 jenis) dan terpenoid (1 jenis). Hanya golongan metabolit 
sekunder saponin yang tidak dijumpai pada ekstrak daun paku Polypodiaceae. Jenis yang 
paling banyak banyak menunjukkan kandungan metabolit sekunder adalah Pyrrosia 
lanceolata (4 senyawa).  
Kata kunci: daun, paku, rimpang, skrining fitokimia 
Diterima: 29 April 2019, disetujui: 28 Mei 2019
Pendahuluan 
Famili Polypodiaceae merupakan salah 
satu famili tumbuhan paku dari Divisi 
Pteridophyta, yang terdiri dari sekitar 1.200 
jenis dari 50 genus (Zhang et al. 2013). Pada 
umumnya jenis-jenis Polypodiaceae 
merupakan paku epifit atau epilitik, hanya 
sebagian saja yang terestrial, rimpang merayap 
pendek atau panjang dan ditutupi sisik, yang 
mendukung daun monomorfik dan dimorfik, 
dan pada umumnya berdaun tunggal atau 
majemuk, dengan sorus yang berada pada 
bagian abaksial (Zhang et al. 2013; Sofiyanti 
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et al. 2015a). Jenis-jenis paku dari Famili 
Polypodiaceae telah banyak dilaporkan 
penggunaannya sebagai sumber obat 
tradisional di berbagai negara seperti, Pyrrosia 
untuk obat gatal, batuk (Ho et al. 2010), 
disentri (Arif et al. 2018); Microsorum sp. 
sebagai antiulcer (Ho et al. 2010); Drynaria 
quercifolia untuk menangani diare (Ahmed et 
al. 2015), asma, obat luka dan imflamasi 
(Cruz et al. 2017).  Kajian ilmiah dari 
tumbuhan paku juga telah membuktikan 
potensinya sebagai sumber analgesik, anti-
imflamasi (Anuja et al. 2010), antioksidan 
(Das et al. 2014), dan antibakteri (Cruz et al. 
2017).  
Kajian tumbuhan paku dari di Provinsi 
Riau telah dilakukan oleh Sofiyanti (2013, 
2019), Sofiyanti et al. (2013, 2015ab; 2017, 
2019), Wulandari et al. (2016),  Marpaung et 
al. (2016), Yusna et al. (2016), Sofiyanti dan 
Isda (2018, 2019). Sedangkan kajian khusus 
mengenai Paku Polypodiaceae di Riau telah 
dilaporkan oleh Sofiyanti & Isda (2018), yang 
meneliti morfologi dan mikroforfologi sisik 
dan trikoma enam jenis paku. Namun kajian 
mengenai kandungan fitokimia tumbuhan 
paku dari kawasan ini masih sangat terbatas, 
dan baru dilaporkan oleh Yusna et al. (2016) 
yang meneliti kandungan fitokimia daun dari 
tujuh  jenis Pteridaceae, sedangkan jenis-jenis 
lain dari kawasan ini belum pernah dilaporkan. 
Kajian fitokimia sangat penting dilakukan 
pada suatu tanaman yang digunakan sebagai 
sumber obat (Sangi et al. 2008). Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui potensi tanaman 
tersebut agar dapat dikembangkan lebih lanjut 
sebagai sumber obat tradisional yang teruji 
(Cruz et al. 2017). Berdasarkan survey 
pendahuluan yang telah dilakukan di berbagai 
daerah di Riau, jenis-jenis paku banyak yang 
dimanfaatkan sebagai sumber makanan, 
minuman herbal dan obat-obatan, termasuk 
juga jenis paku dari famili Polypodiaceae. 
Tujuan dari kajian ini adalah mengetahui 
kandungan fitokimia lima jenis Polypodiaceae 
dari Provinsi Riau.  
Metode Penelitian  
Waktu dan tempat 
Penelitian ini dilakukan dari Juli – 
Desember 2018. Pengambilan sampel 
dilakukan di 4 kawasan Kota Pekanbaru, Riau 
yaitu Perkebunan Sawit Simpang Tiga, 
Arboretum UNRI Panam, Bukit Raya dan 
Pekanbaru. Pembuatan herbarium, identifikasi 
dan uji fitokimia dilakukan di Laboratorium 
Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas 
Riau. 
Alat dan bahan 
Peralatan yang digunakan pada 
penelitian ini kamera dan perlengkapan gelas, 
Sedangkan bahan yang digunakan adalah daun 
dan rimpang dari 5 jenis paku dari Famili 
Polypodiaceae (Tabel 1), aquades, kloroform, 
H2SO4 pekat, HCl pekat, amoniak-kloroform 
0,05 N yaitu 1 ml Amoniak pada 250 ml 
kloroform, AAG, larutan Dragendrof, etanol 
70%, H2SO4 2 N, serbuk magnesium dan 
FeCL3 1%.  







Nama Jenis Kode Spesimen 
1. Pyrrosia angustata (Sw.) Ching PA1, PA2 Panam, Wirda dan Nery 2018 
2. Pyrrosia lanceolata (L.) Farw. PL1, Panam; PL2 ,  Simpang TigaPekanbaru, 
Wirda dan Nery 2018 
3. Pyrrosia niphoboloides M.G. Price PN1, PN2 Pekanbaru, Wirda dan Nery 2018 
4. Pyrrosia piloselloides (L.) M.G. Price PP1, Bukit Raya;  PP2 Pekanbaru, PP3 Simpang 
Tiga, Wirda dan Nery 2018 
5. Drynaria sparsisora (Desv.) T. Moore DS1, Panam, Pekanbaru, Wirda dan Nery 2018 
Wirdayanti dan Nery Sofiyanti 
 
Biota Vol. 4 (2), Juni 2019  42   
Pengambilan sampel dan pembuatan 
herbarium  
Spesimen diambil dari lapangan dengan 
metode ekplorasi berdasarkan Namau (1992), 
kemudian spesimen dibuat herbarium 
(Seshagirirao et al. 2016) untuk membantu 
proses identifikasi, kemudian spesimen 
didepositkan di Herbarium Riauensis. 
Referensi utama untuk identifikasi adalah 
Piggott (1998) dan Sofiyanti et al. (2015a).  
Skrining fitokimia 
Organ yang digunakan adalah organ 
daun dan rimpang paku yang masih segar 
(mengacu pada Cruz et al. 2017). Skrining 
fitokimia kualitatif dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya kandungan 
metabolit sekunder dari golongan alkaloid, 
flavonoid, saponin, steroid, tanin, dan 
terpenoid pada paku yang diteliti berdasarkan 
Sangi et a.l (2008), Deepa et al. (2014) dan 
Raman et al. (2018). Analisis kualitatif 
dilakukan dengan mengamati perubahan 
warna yang terjadi. Khusus untuk saponin 
ditandai dengan terbentuknya buih yang stabil. 
Tabel 2 menunjukkan metode uji fitokimia 
dan parameter pengamatan yang mengindikasi 
adanya kandungan fitokimia. Apabila hasil uji 
menunjukkan ada kandungan senyawa maka 
diberi simbol (+) dan apabila tidak ada diberi 
simbol (-) Hasil pengamatan 
didokumentasikan dan ditabulasikan. 
Kemudian data dianalisis secara deskriptif.




Metode Hasil uji 
Keterang
an 
1 Alkaloid  4 gr sampel dihaluskan, + kloroform secukupnya + 10 
ml amoniak-kloroform, disaring diambil filtrat, + 10 
tetes H2SO4 2N, dikocok dan lapisan atas dipindah, + 




2 Flavonoid 200 gr sampel diiris halus, + 5 ml etanol 70%, 




merah tua atau 
magenta 
Positif (+) 
3 Saponin 2 gr sampel diiris, rendam dengan akuades, didihkan 
dan dikocok kuat 
 
Terbentuknya 
buih / busa 
Positif (+) 
4 Tanin 20 mg sampel diiris halus rendam dengan etanol 70%, 






5 Steroid  50 mg sampel dihaluskan + AAG didiamkan 15 menit 




6 Terpenoid 50 mg sampel dihaluskan + AAG didiamkan 15 menit 
+ 3 ettes H2SO4 pekat 
Warna merah 
jingga atau ungu 
Positif (+) 
(Sumber : Sangi et al. 2008; Deepa et al. 2014; Raman et al. 2018) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Skrining fitokimia pada rimpang lima 
jenis tumbuhan paku dari Famili 
Polypodiaceae dari Riau dilakukan dengan 
analisis kualitatif berdasarkan perubahan yang 
terjadi setelah dilakukan uji setiap golongan. 
Gambar 1 menunjukkan hasil uji fitokimia 
pada rimpang. Pada Gambar 1 dapat diketahui 
bahwa semua ekstrak rimpang paku 
menunjukkan hasil positif alkaloid. Hal ini 
ditandai dengan terbentuknya warna merah 
pada semua ekstrak (Gambar 1a-e bagian 
alkaloid). Hasil uji flavonoid menunjukkan 
hanya satu jenis ekstrak dari  Pyrrosia 
niphoboloides yang menunjukkan positif 
flavonoid, ditandai dengan munculnya warna 
kuning (Gambar 1d bagian flavonoid), 
sedangkan empat jenis lainnya tidak 
menunjukkan perubahan warna menjadi 
kuning. Untuk uji saponin semua ektrak  
rimpang tidak menghasilkan busa, sehingga 
hasil uji negatif. Sedangkan untuk uji tanin 
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hanya satu jenis (Pyrrosia lanceolata) yang 
rimpangnya mengandung tanin, yang ditandai 
dengan munculnya warna kehijauan (Gambar 
1c bagian tanin).  Semua ekstrak rimpang 
paku pada penelitian ini menunjukkan hasil 
negatif terhadap steroid, sedangkan untuk 
terpenoid dijumpai pada ekstrak rimpang paku 
Drynaria sparsisora dan Pyrrosia 
piloselloides karena menghasilkan warna 
jingga kemerahan (Gambar 1a dan 1e bagian 
steroid terpenoid). Tabulasi hasil skrining 




Gambar 1. Hasil uji fitokimia rhizoma tumbuhan paku. a. Drynaria sparsisora, b: Pyrrosia angustata, c: 
Pyrrosia lanceolata, d: Pyrrosia niphoboloides, e: Pyrrosia piloselloides.  
Tabel 3. Hasil uji fitokimia rimpang 5 jenis tumbuhan paku dari famili Polypodiaceae 
No Nama Jenis 
Hasil Skrining Fitokimia 
ALK FLA SAP TAN STE TER 
1 Drynaria sparsisora + - - - - + 
2 Pyrrosia angustata + - - - - - 
3 Pyrrosia lanceolata + - - + - - 
4 Pyrrosia niphoboloides + + - - - - 
5 Pyrrosia piloselloides + - - - - + 
 Keterangan:   ALK = Alkaloid, FLA = Flavonoid, SAP = Saponin, TAN = Tanin, STE = Steroid, TER = 
Terpenoid, - = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder (negatif), + =  mengandung 
senyawa metabolit sekunder (positif) 
Hasil uji fitokimia daun paku yang 
diteliti disajikan pada Gambar 2. Hasil uji 
alkaloid pada daun menunjukkan hasil yang 
sama dengan rimpang, yaitu positif alkaloid 
pada semua ekstrak jenis paku ditandai dengan 
munculnya warna merah. Kandungan 
flavonoid juga dijumpai pada semua ekstrak 
daun paku Polypodiaceae, yang ditandai 
dengan terbentuknya warna kuning. Hasil uji 
senyawa saponin dan tanin pada daun, sama 
dengan hasil uji pada rimpang. Pada kajian ini 
semua ekstrak daun menunjukkan hasil negatif 
saponin karena tidak terbentuk buih / busa. 
Untuk uji tanin, hanya jenis Pyrrosia 
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lanceolata yang menunjukkan adanya 
kandungan tanin yang ditandai dengan 
munculnya warna hijau. Uji steroid 
menunjukkan tiga jenis paku yang diteliti 
mengandung steroid, yaitu Drynaria 
sparsisora, Pyrrosia angustata dan Pyrrosia 
piloselloides. Ekstrak daun ketiga jenis paku 
ini menghasilkan warna hijau. Sedangkan 
jenis paku menunjukkan adanya kandungan 
terpenoid hanya jenis Pyrrosia lanceolata, 
ditandai dengan munculnya warna jingga atau 
merah. Tabulasi hasil uji fitokimia pada daun 
paku Polypodiaceae disajikan pada Tabel 4 
berikut ini. 
 
Gambar 2. Hasil uji fitokimia daun tumbuhan paku. a. Drynaria spassisora, b: Pyrrosia angustata, c: Pyrrosia 
lanceolata, d: Pyrrosia niphoboloides, e: Pyrrosia piloselloides.  
 
Tabel 4. Hasil uji fitokimia daun 5 jenis tumbuhan paku dari famili Polypodiaceae 
Keterangan:   ALK = Alkaloid, FLA = Flavonoid, SAP = Saponin, TAN = Tanin, STE = Steroid, TER = 
Terpenoid,  - = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder (negatif), + =  mengandung 
senyawa metabolit sekunder (positif). 
Pada penelitian ini telah diuji 
kandungan fitokimia enam senyawa metabolit 
sekunder dari organ rimpang dan daun dari 
lima jenis paku Polypodiaceae di Riau. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
rimpang dan daun semua jenis paku yang diuji 
memberikan hasil yang sama pada uji tiga 
senyawa, alkaloid (positif), saponin (negatif) 
dan tanin (hanya positif pada jenis Pyrrosia 
lanceolata). Sedangkan tiga senyawa lainnya 
No Nama Jenis 
Hasil Skrining Fitokimia 
ALK FLA SAP TAN STE TER 
1 Drynaria sparsisora + + - - + - 
2 Pyrrosia angustata + + - - + - 
3 Pyrrosia lanceolata + + - + - + 
4 Pyrrosia niphoboloides + + - - - - 
5 Pyrrosia piloselloides + + - - + - 
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(flavonoid, steroid dan terpenoid) memberikan 
hasil yang berbeda pada rimpang dan daun.  
Alkaloid merupakan golongan metabolit 
sekunder dijumpai pada sebagian besar 
golongan tumbuhan (Matsuura & Fett-Neto 
2015). Alkaloid merupakan golongan senyawa 
organik, yang mempunyai komponen dasar 
nitrogen basa (Sangi et al. 2008). Pada 
tumbuhan, senyawa ini berperan dalam 
pertahanan tanaman terhadap herbivora dan 
serangan pathogen karena toksisitasnya 
(Deepa et al. 2014; Matsuura & Fett-Neto 
2015). Pada penelitian ini, hasil uji golongan 
alkaloid menunjukkan bahwa pada  rimpang 
dan daun semua jenis paku Polypodiaceae 
mengandung alkaloid. Hal ini ditandai dengan 
munculnya warna merah jingga. Pada 
penggunaan pereaksi Dragendroff, perubahan 
warna tersebut dikarenakan reaksi potassium 
bismuth iodide (Kumar 2014). Hasil penelitian 
ini mendukung kajian Korwar et al. (2010) 
dan Deepa et al. 2014), yang mengidentifikasi 
adanya kandungan senyawa alkaloid pada 
paku Polypodiaceae seperti Drynaria 
quercifolia (Korwar et al. 2010)  dan Pyrrosia 
lanceolata (Deepa et al. 2014). Namun hasil 
kajian fitokimia menggunakan pelarut metanol 
yang dilakukan oleh Arif et al. (2018) tidak 
menemukan adanya alkaloid pada Pyrossia 
piloselloides. Hal ini berbeda dengan hasil 
yang diperoleh pada kajian ini. Perbedaan 
hasil uji ftokimia pada jenis yang sama, 
disebabkan  oleh penggunaan pelarut yang 
berbeda seperti yang dilaporkan oleh Korwar 
et al. (2010), Hossain et al. (2013) dan Raman 
et al. (2018).  
Senyawa flavonoid merupakan senyawa 
bioaktif dari golongan fenol yang banyak 
dijumpai pada tumbuhan (Panche et al. 2016). 
Adanya kandungan flavonoid pada penelitian 
ini ditandai dengan munculnya warna kuning, 
jingga merah tua sampai magenta (Sangi et al. 
2008; Deepa et al. 2014). Perubahan warna ini 
terjadi karena terjadinya reduksi magnesium 
dan HCl pekat (Robinson 1995). Pada 
tumbuhan, flavonoid memegang peranan 
penting pada transport hormon auxin, 
perkembangan akar dan batang dan polinasi 
(Weston & Mathesius 2013). Selain itu juga 
mempunyai aktifitas sebagai antibakteri (Xie 
et al. 2015), antijamur, antivirus (Weston & 
Mathesius 2013), antiimfamasi dan antikanker 
(Panche et al. 2016). Pada penelitian ini, uji 
flavonoid menunjukkan hasil yang berbeda 
pada ekstrak rimpang dan daun. Senyawa ini 
hanya dijumpai pada rimpang paku Pyrrosia 
nipoboloides, sedangkan pada organ daun, 
kandungan flavonoid dijumpai pada semua 
jenis paku yang diteliti, yang ditandai dengan 
munculnya warna kuning atau jingga. Paku 
Drynaria sparsisora menunjukkan intensitas 
warna kuning jingga yang lebih pekat 
dibandingkan jenis paku lain, hal ini 
mengindikasikan kandungan flavonoid yang 
dijumpai lebih tinggi. Kandungan flavonoid 
pada paku Polypodiaceae lainnya, telah 
dilaporkan oleh pada jenis Drynaria fortunei 
(Wong et al. 2013), sehingga jenis ini 
dimanfaatkan secara tradisional bagi penyakit 
tulang (Pang et al. 2012).  
Saponin berasal dari bahasa Latin yaitu 
sapo (sabun), karena mempunyai senyawa 
aktif permukaan yang bersifat seperti sabun 
(Faizal & Geelen 2013) yaitu pada saat 
diguncang akan menghasilkan buih / busa 
karena terbentuknya larutan koloidal dalam 
air. Secara kimia, saponin merupakan senyawa 
glikosida yang banyak dijumpai pada 
golongan tumbuhan (Guclu-Ustundag & 
Maaza 2007; Faizal & Geelen 2013). Saponin 
bermanfaat sebagai peptisida, insektisida, 
moluskasida, fungisida dan penggunaan pada 
industri untuk foaming (Faizal & Geelen 
2013). Pada penelitian ini, hasil uji saponin 
pada organ rimpang dan daun paku yang 
diteliti, menunjukkan semua jenis paku tidak 
ditemukan adanya saponin, karena pada saat 
uji tidak terbentuk buih pada permukaan atas. 
Hasil negatif saponin juga dilaporkan pada 
jenis paku lain seperti Lygodium flexuosum 
dan Ampelopteris prolifera oleh Barthi (2018), 
yang menggunakan pelarut benzena dan 
petrolium eter. Kajian fitokimia pada tiga jenis 
paku Polypodiaceae yang dilakukan oleh Cruz 
et al. (2017) menggunakan ekstrak metanol 
menunjukkan hasil positif saponin, namun 
jenis yang digunakan berbeda dengan kajian 
ini.  
Hasil uji senyawa tanin pada penelitian 
ini menunjukkan hanya satu jenis paku yang 
positif tanin yaitu Pyrrosia lanceolata, baik 
pada rimpang maupun daun. Tanin merupakan 
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astringent yaitu polifenol pada tumbuhan yang 
menghasilkan rasa pahit (Ashok & Uphadyaya 
2012). Tanin mempunyai kemampuan 
mengikat protein dan makromolekul sehingga 
banyak dimanfaatkan pada proses taning 
(Constabel et al. 2014) dan juga digunakan 
sebagai pewarna tekstil, kulit, makanan, 
kosmetik dan kertas (Hong 2018). Hasil uji 
positif tanin akan menunjukkan warna hijau 
atau kebiruan seperti terlihat pada hasil uji 
rimpang dan daun Pyrrosia lanceolata. Warna 
tersebut muncul karena adanya reaksi garam 
besi (Li et al. 2016). Pada kajian kandungan 
fitokimia golongan tanin paku Polypodiaceae 
yang telah dilakukan sebelumnya pada jenis 
Drynaria quercifolia menunjukkan bahwa 
pada pelarut yang berbeda menghasilkan hasil 
uji tanin yang berbeda (Ramesh et al. 2002) 
karena setiap pelarut mempunyai tingkat 
kepolaran yang berbeda (Suryani et al. 2019). 
Pada kajian tersebut, tanin tidak ditemukan 
pada penggunaan pelarut hexana dan CHCl, 
sedangkan pada pelarut metanol menunjukkan 
positif tanin. Namun kajian Deepa et al. 
(2014) pada paku Polypodiaceae genus 
Pyrrosia, menunjukkan hasil yang konsisten 
pada enam pelarut, yaitu negatif tanin. 
Kandungan tanin pada tumbuhan paku juga 
pernah dilaporkan oleh Ghorpade et al. (2019) 
pada empat jenis paku dari genus Cheilanthes.  
Pelarut yang digunakan pada penelitian 
tersebut adalah metanol. Menurut Ahmed et 
al. (2016) jenis yang sama tetapi tumbuh pada 
habitat yang berbeda dapat menunjukkan hasil 
uji fitokimia yang berbeda, karena adanya 
pengaruh lingkungan. 
Pengujian steroid dan terpenoid 
dilakukan bersamaan dengan penambahan 
pereaksi Lierman Bauchard yang mengandung 
H2SO4 dan asam asetat anhidrat (Malik & 
Ahmad 2017). Perubahan warna yang terjadi 
akan menunjukkan adanya kandungan steroid 
(hijau, biru) atau terpenoid (merah, jingga 
sampai ungu) (Sangi et al. 2008; Deepa et al. 
2014; Raman et al. 2018). Steroid merupakan 
salah satu senyawa metabolit sekunder 
golongan terpenoid yang banyak dijumpai 
pada tanaman. Fungsi dari steroid antara lain 
meningkatkan hormon pertumbuhan dan 
perlindungan tanaman dari serangan insekta 
(Patel & Savjani 2015).  Pada kajian ini, 
steroid tidak dijumpai pada semua ektrak 
rimpang paku yang diuji, sedangkan pada 
ekstrak daun ada tiga jenis paku positif steroid 
yaitu Drynaria sparsisora, Pyrrosia angustata 
dan Pyrrosia piloselloides. Ekstrak daun 
ketiga jenis paku ini menghasilkan warna 
hijau. Warna ini terbentuk karena adanya 
reaksi dari H2SO4 dan asam asetat anhidrat 
(Malik & Ahmad 2017). Tanaman yang 
menghasilkan steroid berpotensi sebagai agen 
antiinflamasi (Pattel & Sajani 2015). Untuk uji 
terpenoid ditemukan pada rimpang dua jenis 
paku, yaitu Drynaria sparsisora dan Pyrossia 
piloselloides, sedangkan pada daun hanya 
ditemukan pada jenis paku Pyrrosia 
lanceolata, ditandai dengan munculnya warna 
jingga atau merah. Tanaman yang mempunyai 
kandungan terpenoid berpotensi sebagai 
sumber antimikroba, antioksidan, anti kanker 
dan pelindung syaraf (Malik & Ahmad 2017). 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya persamaan hasil uji senyawa alkaloid, 
saponin dan tanin pada rimpang dan daun dari 
lima jenis paku Polypodiaceae. Sedangkan 
pada tiga senyawa lainnya yaitu flavonoid, 
steroid dan terpenoid menunjukkan hasil yang 
berbeda. Perbedaan kandungan fitokimia yang 
pada rimpang dan daun paku pernah 
dilaporkan oleh Cruz et al. (2017) pada tiga 
paku polypodiaceae yaitu Drynaria 
quercifolia (L.) J. Sm.,, Microsorum 
punctatum (L.) Copel dan Pyrrosia adnascens 
(Sw.) Ching. Pada penelitian ini hanya 
menggunakan ekstrak cair, oleh arena itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan 
ekstrak yang berbeda, karena berdasarkan 
kajian Ramesh et al. (2002), Raman et al. 
2018 dan Cruz et al. (2017) penggunaan 
ekstrak yang berbeda dapat menghasilkan 
hasil uji fitokimia yang berbeda. 
Simpulan dan Saran 
Senyawa metabolit sekunder yang 
ditemukan pada lima jenis paku Polypodiaceae 
pada penelitian ini adalah alkaloid, flavonoid, 
tanin, steroid dan terpenoid yang lebih banyak 
ditemukan pada daun dibandingkan rimpang. 
Jenis Pyrrosia lanceolata menunjukkan hasil 
positif senyawa metabolit sekunder terbanyak 
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(4 senyawa) dibandingkan jenis lain. Pada 
penelitian ini hanya menggunakan satu pelarut 
yaitu air, sehingga perlu dilakukan kajian 
lanjut menggunakan pelarut yang berbeda. 
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